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KATA SAMBUTAN
DIREKTUR SUMBER DAYA IKAN — KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Syukur Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas terbitnya
Prosiding Simposium Nasional Pengelolaan Perikanan Tuna Berkelanjutan. Prosiding ini
merupakan kumpulan tulisan yang terpilih dalam Simposium Nasional, yang telah terlaksana
pada tanggal 10-11 Desember 2014. Simposium Nasional tersebut dilaksanakan atas kerja
sama antara Direktorat Sumber Daya |Ikan (SDI) — Dirjen Perikanan Tangkap, Kementerian
Kelautan dan Perikanan dengan WWF-Indonesia. Atas nama jajaran Direktorat SDI-KKP,
saya mengucapkan terima kasih kepada WWF-Indonesia atas kerja sama ini.

Kegiatan simposium dan prosiding perikanan tuna ini merupakan salah satu kebutuhan untuk
referensi kita dalam melakukan pengelolaan perikanan tuna secara berkelanjutan. Indonesia
merupakan salah satu negara penting secara global dalam perikanan tuna. Pada tahun 2010-
2013, rata-rata produksi tahunan Indonesia mencakup tuna dan neritik tuna mencapai 1,1 juta
ton/tahun. Pasar ekspor yang potensial untuk Indonesia meliputi Jepang, Amerika, dan
beberapa negara di Uni Eropa. Hal tersebut menjadikan Indonesia termasuk lima besar negara
utama produsen tuna di dunia.

Jenis-jenis tuna merupakan spesies yang beruaya jauh, yang pengelolaanya merupakan
pengelolaan bersama, lintas daerah, provinsi dan bahkan lintas negara. Indonesia dianugerahi
perairan yang menjadi habitat penting dan kritis bagi tuna. Untuk itulah Indonesia harus bisa
mengemban tanggungjawab tersebut untuk mengelola tuna dengan baik. Terdapat banyak
permasalahan yang dihadapi perikanan tuna di Indonesia, seperti aspek pengelolaan, sumber
daya, teknologi, hingga aspek data dan informasi. Hal tersebut hendaknya dapat dikelola
dengan baik untuk mendukung keberlanjutan stok sumberdaya tuna guna mendukung
kelangsungan usaha, serta bisnis tuna Indonesia. Perkembangan dan kecenderungan
permintaan pasar akan produk tuna yang ramah lingkungan pun menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi Indonesia.

Prosiding Simposium Nasional Perikanan Tuna ini, diharapkan dapat menghadirkan informasi-
informasi ilmiah terkini untuk menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan pengelolaan
perikanan tuna di Indonesia. Penelitian yang telah dilaksanakan dan dipublikasikan telah
menunjukkan komitmen dan keinginan berbuat sesuatu yang lebih baik untuk pengelolaan
perikanan tuna di Indonesia secara bijak, demi keberlanjutan stok sumber daya perikanan tuna
di perairan laut Indonesia, untuk kesejahteraan nelayan, dan seluruh masyarakat, serta
bangsa Indonesia secara keseluruhan. Saya sebagai Direktur SDI, memberikan apresiasi atas
terbitnya prosiding ini yang memuat tulisan mengenai pengelolaan perikanan tuna di Indonesia
dari berbagai kalangan peneliti dan praktisi perikanan tuna. Semoga para pembaca dapat
mengambil manfaat dari prosiding ini.

Terima kasih kepada WWF-Indonesia yang telah memfasilitasi pelaksanaan Simposium dan
penerbitan Prosiding ini, serta semua pihak yang telah terlibat, serta telah mendukung
Kementerian Kelautan dan Perikanan Indonesia selama ini. Kementerian Kelautan dan
Perikanan akan selalu berkomitmen dan bertanggung jawab, serta menjadi yang terdepan
dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan di Indonesia.

- Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

Jakarta, Januari 2015

Dr. Ir. Toni Ruchimat, M.Sc
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KATA SAMBUTAN
DIREKTUR CORAL TRIANGLE —WWF-INDONESIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan
bimbingan yang telah diberikan kepada kita semua khususnya yang secara langsung terlibat
dalam kegiatan penyelenggaraan “Simposium Nasional Pengelolaan Perikanan Tuna
Berkelanjutan” dari mulai persiapan, pelaksanaan, hingga tersusunnya prosiding ini. Pada
kesempatan ini sekali lagi saya informasikan bahwa kegiatan simposium yang
diselenggarakan pada tanggal 10-11 Desember 2014 di Hotel Mercure, Bali ini telah
terselenggara dengan baik melalui kerja sama antara Direktorat Sumber Daya lkan —
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan, dengan WWF-
Indonesia. Penyelenggaraan simposium ini bertujuan untuk mendapatkan kajian terbaru
terkait perikanan tuna, cakalang dan tongkol di Indonesia, serta memberikan rekomendasi
bagi perbaikan kebijakan dan pengelolaan perikanan tuna, cakalang dan tongkol di Indonesia.

Melihat banyaknya para pihak yang tertarik dan terlibat aktif dalam simposium ini, terutama
dari para peneliti muda, maka WWF berkeinginan agar simposium tentang tuna ini dapat
dilakukan secara reguler minimum 2 tahun sekali agar aspek-aspek yang yang mempengarubhi
dan harus dipertimbangkan dalam upaya perbaikan pengelolaan perikanan tuna Indonesia
seperti aspek ekologi, teknologi penangkapan, sosial, ekonomi, dan kelembagaan dapat terus
diperbaharui (di-update). WWF-Indonesia sangat bangga telah dapat menyelenggarakan
simposium ini dalam skala nasional yang bisa menghadirkan lebih dari 200 orang peneliti
dengan 141 makalah telah dipresentasikan. Makalah-makalah tersebut disentesis dengan
cermat oleh para ahli dibidangnya, yaitu: 1) Dr. Abdul Ghofar, 2) Drs. Agus A. Budhiman,M.Aq
3) Prof. Dr. Indra Jaya, 4) Dr. Purwanto, dan 5) Dr. Luky Adrianto, kemudian dirangkum dalam
bentuk Prosiding ini.

Pada kesempatan ini, perkenankan saya atas nama WWZF-Indonesia mengucapkan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi tinggi kepada Direktur Sumber Daya Ikan Bapak Dr. Ir.
Toni Ruchimat, dan Bapak Kepala Sub Direktorat Sumber Daya lkan ZEE Bapak Saut
Tampubolon, S.Sos, MM, beserta staf yang telah mendukung sepenuhnya atas
penyelenggaraan simposium ini. Ucapan yang sama saya sampaikan pula kepada para
Narasumber yang sekaligus juga menjadi Moderator dan Reviewer hasil-hasil simposium
hingga menjadi sebuah prosiding yang lengkap. Ucapapan terima kasih juga disampaikan
kepada semua Pemakalah dan peserta seluruhnya atas partisipasi aktif dalam simposium ini
disertai iringan doa semoga sumbangsih ilmu pengetahuan yang telah dikonstribusikan dalam
simposium ini menjadi bukti dharma bakti bagi perbaikan pengelolaan perikanan tuna
Indonesia dan juga sebagai wujud amal Ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada
kesempatan ini pula saya memberikan penghargaan yang setinggi tingginya kepada seluruh
panitia dan staf WWF yang telah bekerja keras dalam seluruh rangkaian penyelenggaraan
simposium ini hingga tersusunnya prosiding ini.

Akhirnya saya ingin menyampaikan semoga Prosiding ini bermanfaat dan menambah pustaka
kita semua. Amiin

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

e Jakarta, Januari 2015

Wawan Ridwan
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PENDAHULUAN

Spesies tuna yang banyak tertangkap di perairan laut Indonesia setidaknya ada 8 yang
memiliki nilai ekonomis penting. Ke-8 jenis ini terdiri dari jenis tuna besar yaitu sirip kuning
atau madidihang (Thunnus albacares), mata besar (Thunnus obesus), sirip biru selatan
(Thunnus maccoyii), dan albakor (Thunnus alalunga). Dan tuna kecil, yaitu cakalang
(Katsuwonus pelamis), tongkol komo (Euthynnus affinis), tongkol krai (Auxis thazard), dan
tongkol abu-abu (Thunnus tonggol). Sumber daya perikanan tuna merupakan salah satu
komoditi andalan perikanan di Indonesia dan telah menjadi primadona perdagangan di pasar
internasional.

Pada tahun 2012, lebih dari satu juta ton ikan tuna ditangkap di Indonesia, dan sebagian besar
diekspor ke berbagai tujuan negara utama pembeli tuna, seperti Jepang, Amerika, China, dan
beberapa negara di Uni Eropa. Nilai ekspornya pun menghampiri 4 triliun rupiah (Statistik
Perikanan Tangkap, 2013; Statistik Ekspor Perikanan, 2012). Hal tersebut menjadikan
Indonesia termasuk lima besar negara utama produsen tuna di dunia. Dan secara global,
Indonesia merupakan negara produsen perikanan terbesar kedua setelah China, dengan
produksi perikanan sebesar hampir 5,5 juta Ton pada tahun 2011, atau 6,8% dari produksi
perikanan dunia (FOA Capture Fisheries Statistic, 2012). Namun, pada satu dekade terakhir
terjadi penurunan trendline, baik di Indonesia maupun secara global. Peningkatan produksi
tangkapan juga tidak setinggi dekade sebelumnya. Tahun 2015 ini, FAO merilis bahwa 29%
stok perikanan telah mengalami over fishing atau tangkap lebih, termasuk stok ikan tuna.

Sejak penangkapan tuna dimulai di Indonesia pada tahun 1960-an, sampai penangkapan
secara besar-besaran di Indonesia sekitar tahun 1980-an, ada kecenderungan peningkatan
produksi hasil tangkapan tuna. Kemudian pada satu dekade terakhir, terjadi penurunan
trendline, dimana peningkatan produksi tangkapan tidak setinggi dekade sebelumnya. CPUE
(Catch per Unit Effort) ikan tuna juga mengalami fluktuasi yang menyebabkan beberapa
armada perusahaan perikanan tuna tidak mengoperasikan sebagian kapalnya kerena tidak
ekonomis lagi. Pergeseran lokasi penangkapan juga menjadi indikasi stok sumber daya
perikanan tuna tidak stabil lagi pada beberapa lokasi di Indonesia. Hasil survey WWF-
Indonesia dalam rentang tahun 2009-2014 menunjukkan bahwa umumnya perusahaan
perikanan tuna di pelabuhan besar di Indonesia seperti Muara Baru Jakarta, Pelabuhan Ratu
Jawa Barat, Samudera Indonesia Kendari, Sendang Biru Jawa Timur, Bitung Manado, Ambon,
telah mengurangi armada penangkapan ikannya karena biaya operasional semakin tinggi
sementara hasil tangkapan tuna semakin turun.

Ada banyak permasalahan yang dihadapi perikanan tuna di Indonesia, misalnya saja dari
aspek pengelolaan (mis. penerapan kebijakan dan penegakan aturan serta kelembagaan
pengelolaan), aspek sumber daya (mis. overfishing dan overcapacity, penangkapan juvenile
tuna), aspek teknologi (mis. masih tingginya angka bycatch, jumlah dan jenis armada, serta
alat tangkap yang belum terkendali secara optimal). Hingga aspek data dan informasi (mis.
pendataan sumber daya perikanan tuna). Jika masalah-masalah ini terus dibiarkan akan
menjadi penyebab turunnya sediaan sumber daya tuna di alam dan dapat mengancam
kelangsungan usaha, serta bisnis tuna Indonesia. Perkembangan dan kecenderungan
permintaan pasar akan produk tuna yang ramah lingkungan pun menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi Indonesia.
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Seiring dengan meningkatnya pemahaman dan kesadaran sebagian besar pihak dalam
pengelolaan perikanan tuna, khususnya pemerintah, dalam hal ini Kementerian Kelautan
Perikanan, kalangan akademisi, swasta, dan LSM juga semakin menunjukkan perannya
dalam pengelolaan perikanan tuna berkelanjutan di Indonesia. Beberapa stakeholder
berperan cukup signifikan baik dalam konsep pengelolaan perikanan tuna, maupun secara
praktis para tingkat pengusaha dan nelayan. Dalam hal pengelolaan perikanan tuna di
Indonesia, pemerintah dan semua stakeholder, salah satunya adalah dengan menyediakan
data terbaik untuk kebutuhan pengelolaan dan pengambilan keputusan atau penetapan
kebijakan. Pelaksanaan Simposium Nasional Pengelolan Perikanan Tuna Berkelanjutan ini
merupakan wujud nyata dalam mengumpulkan data ilmiah mengenai perikanan tuna di
Indonesia. Simposium ini pertama kali dilaksanakan di Indonesia yang melibatkan peneliti dan
praktisi perikanan tuna dari seluruh Indonesia, yaitu dari kalangan pemerintah, perguruan
tinggi, swasta, dan LSM. Hal ini merupakan komitmen bersama dalam rangka mewujudkan
pengelolaan perikanan tuna berkelanjutan di Indonesia.

Simposium Tuna Nasional ini menghadirkan informasi-informasi ilmiah terkini dan telah
disusun dalam bentuk Prosiding Simposium Nasional Pengelolan Perikanan Tuna
Berkelanjutan untuk menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan pengelolaan perikanan
tuna di Indonesia. Kajian-kajian terbaru terkait perikanan tuna, cakalang dan tongkol di
Indonesia telah diperoleh serta telah melalui diskusi di antara para peneliti tuna. Secara
tematik, dari semua hasil penelitian dan makalah yang terseleksi, dalam prosiding ini dibagi
menjadi 6 topik pembahasan, yaitu: 1) Status stok untuk perikanan tuna; 2) Harvest Control
Rules; 3) Perkembangan teknologi dan armada tangkap perikanan tuna yang berkelanjutan;
4) Pasar perikanan tuna yang berkelanjutan dan berkeadilan; 5) Persyaratan dan resolusi
perikanan tuna internasional; dan 6) Kebijakan dan Pengelolaan tuna yang berkelanjutan.
Keenam tema ini dianggap menjadi isu krusial dalam perikanan tuna di Indonesia untuk
menuju pengelolaan yang berkelanjutan.
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